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Denpasar, Bali Tribune

Inisiator dan Penasehat Program Yayasan Institute for Development
Economic and Planning (IDEP) Bali, Florence Cattin memaparkan jika Bali
tengah mengalami krisis air bersih.

Dari hasil penelitian yang dilakukan lembaganya sejak tahun 2012 bahwa
Bali mengalami krisis dan penurunan kualitas air bersih. “Cadangan air
bawah tanah di Bali tinggal 20 persen saja. Bila tak ada mitigasi, 5 tahun
lagi akan terjadi krisis air bersih, kualitas air minum terus menurun dan
akan terjadi bencana ekologis di Bali,” kata Florence di Taman Baca
Kesiman Denpasar, Selasa (28/4), seraya meramalkan kalau Bali akan
mengalami krisis ekologi pada tahun 2020.

Ida Bagus Putu Bintana (kiri) dan Florence Cattin

Menurut dia, hal itu terjadi karena salah satu penyebabnya adalah intrusi

air laut. Selain itu juga pengambilan air bawah tanah secara massif juga

menjadi penyebab lainnya. Dari data yang ditemukan, di daerah pesisir telah terjadi di mana air tanah mengalami eksploitasi
terus menerus akan mengalami kebocoran. Air laut akan masuk ke darat melalui dalam tanah. Dan, kata dia, hal itu tidak
dapat dikembalikan seperti semula.

Menurut dia, instrusi air laut yang memprihatinkan itu terjadi di sentra-sentra pariwisata. Beberapa yang sudah terdeteksi
antara lain di kawasan Sanur, Kuta, Jimbaran, Kedongan, Nusa Dua. Sementara di wilayah Bali utara yang terdeteksi adalah di
kawasan wisata Pantai Lovina Singaraja. “Instrusi air laut ini terjadi karena banyak hotel, restoran dan sarana pariwisata
lainnya mengambil air tanah secara massif. Pengambilan air tanah secara massif akan menyebabkan intrusi air laut ke
daratan,” jelasnya.

Sementara peneliti dari Politeknik Negeri Bali, [da Bagus Putu Bintana mengatakan, instrusi air laut merupakan konsekuensi
dari penggunaan air tanah secara berlebihan di kawasan wisata Bali. Bahkan, saat ini hampir seluruh pesisir pantai di Bali
sudah terjadi intrusi air laut. Bila hal ini tidak segera dimitigasi maka Bali akan tergantung pada air salinasi dengan reverse
osmosis yang mahal.

“Salah satu cara pengembalian air tanah adalah dengan membuat sumur-sumur. Setelah ada sumur, air hujan atau air yang
mengalir difilter dan kemudian dimasukan kembali ke dalam tanah,” ujarnya.
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